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 Abstract. This article aims to describe the implementation of the Community Service 

Program (PkM) in improving the competencies of the school community at SMA 

Negeri 2 Lolofitu Moi. The study employed a qualitative approach using Action 

Research consisting of four stages: planning, action, observation, and reflection. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation and analyzed using 

the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, including data condensation, 

data display, and conclusion drawing. The implementation of the program included 

debate training, choir training, Canva application training, the Green School program 
through water spinach cultivation, and social service activities. The findings indicate 

that the implementation of the Community Service Program improved the 

competencies of the school community, including communication skills, critical 

thinking, digital competence, collaboration, environmental awareness, discipline, 

responsibility, and teamwork. The collaboration between the university and the school 

also strengthened the implementation of sustainable educational empowerment 

activities. It can be concluded that the Community Service Program is an effective 

strategy for improving the competencies of principals, teachers, educational staff, and 

students through integrated and sustainable activities 

 

Keywords: Community Service Program; School Community Competence; Action 

Research. 
 

 

Abstrak. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan implementasi Program Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) dalam meningkatkan kompetensi warga sekolah di SMA 

Negeri 2 Lolofitu Moi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

Action Research yang dilaksanakan melalui tahapan perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Implementasi Program 

PkM diwujudkan melalui pelatihan debat, pelatihan paduan suara, pelatihan 
penggunaan aplikasi Canva, Program Green School melalui penanaman kangkung, 

serta kegiatan bakti sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program tersebut 

mampu meningkatkan kompetensi warga sekolah, meliputi kemampuan komunikasi, 

berpikir kritis, kompetensi digital, kolaborasi, kepedulian terhadap lingkungan, 

disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan 

sekolah juga memperkuat pelaksanaan kegiatan pemberdayaan pendidikan secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi Program Pengabdian kepada 

Masyarakat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi kepala 

sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik secara terpadu dan berkelanjutan 

 

Kata Kunci: Pengabdian kepada Masyarakat; Kompetensi Warga Sekolah; Action 

Research 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kompetensi 

guru, tetapi juga oleh sinergi kepala sekolah, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Oleh 

karena itu, peningkatan kompetensi seluruh warga sekolah perlu dilakukan secara 

berkelanjutan melalui kolaborasi dengan berbagai pihak, salah satunya melalui Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi 

(Sumantri et al., 2024; Gradini & Dhari, 2025). Dalam bidang pendidikan, PkM umumnya 

diwujudkan melalui pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan yang bertujuan 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta kapasitas sumber daya manusia di sekolah. Namun, 

berbagai program PkM yang telah dilaksanakan masih didominasi oleh peningkatan 

kompetensi guru, seperti implementasi Kurikulum Merdeka, penyusunan modul ajar, 

pembelajaran berdiferensiasi, dan penguatan literasi digital. Padahal, peningkatan mutu 

sekolah memerlukan keterlibatan seluruh warga sekolah agar perubahan yang dihasilkan lebih 

menyeluruh dan berkelanjutan (Kusmaryono et al., 2025). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di SMA Negeri 2 Lolofitu Moi yang masih 

memerlukan pendampingan untuk meningkatkan kompetensi seluruh warga sekolah dalam 

menghadapi perkembangan teknologi, perubahan kebijakan pendidikan, dan tuntutan 

kompetensi abad ke-21. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan 

berupa implementasi Program Pengabdian kepada Masyarakat yang melibatkan kepala 

sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik secara terintegrasi. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat dalam 

meningkatkan kompetensi seluruh warga sekolah di SMA Negeri 2 Lolofitu Moi melalui 

berbagai kegiatan yang dirancang secara terpadu. 

Berbagai penelitian mengenai Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di bidang 

pendidikan menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran di sekolah. Misalnya, Nurhairunnisah 

et al. (2025) melaporkan bahwa pelatihan kompetensi pedagogik mampu meningkatkan 

kemampuan guru sekolah dasar dalam merancang pembelajaran. Temuan serupa dikemukakan 

oleh Gradini dan Dhari (2025), yang menunjukkan bahwa pendampingan implementasi 

Kurikulum Merdeka membantu guru meningkatkan kompetensi profesional dan pedagogiknya. 

Sementara itu, Irvani et al. (2023) menemukan bahwa pelaksanaan In House Training efektif 

memperkuat kompetensi guru melalui kegiatan berbasis komunitas belajar. 
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Meskipun memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan mutu pendidikan melalui 

kegiatan PkM, penelitian-penelitian tersebut memiliki perbedaan pada sasaran program dan 

ruang lingkup implementasinya. Nurhairunnisah et al. (2025) memusatkan kegiatan pada 

peningkatan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar, sedangkan Gradini dan Dhari (2025) 

menitikberatkan pada pendampingan implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian Hidayatul 

Fadliah et al. (2025) mulai mengintegrasikan pengembangan soft skills peserta didik, namun 

guru tetap menjadi sasaran utama program. Sementara itu, Istaryatiningtias dan Ilyas (2026) 

melibatkan guru dan manajemen sekolah, tetapi belum memasukkan tenaga kependidikan 

maupun peserta didik sebagai bagian dari sasaran utama kegiatan. Dengan demikian, terdapat 

variasi fokus implementasi, namun seluruh penelitian tersebut masih berorientasi pada 

kelompok sasaran tertentu dan belum mengembangkan model pemberdayaan seluruh warga 

sekolah secara terpadu. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar program PkM masih 

memandang peningkatan mutu pendidikan dari perspektif kompetensi guru, padahal 

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dipengaruhi oleh sinergi seluruh komponen sekolah. 

Kepala sekolah berperan dalam kepemimpinan dan pengambilan kebijakan, tenaga 

kependidikan mendukung layanan administrasi dan manajemen sekolah, sedangkan peserta 

didik merupakan subjek utama proses pendidikan. Apabila peningkatan kompetensi hanya 

difokuskan pada guru, maka perubahan yang dihasilkan cenderung bersifat parsial dan belum 

mampu membangun ekosistem sekolah yang berkelanjutan. Kondisi tersebut juga ditemukan 

di SMA Negeri 2 Lolofitu Moi. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, sekolah masih 

memerlukan pendampingan yang tidak hanya ditujukan kepada guru, tetapi juga melibatkan 

kepala sekolah, tenaga kependidikan, dan peserta didik agar peningkatan kompetensi dapat 

berlangsung secara menyeluruh. Oleh karena itu, kolaborasi antara perguruan tinggi dan 

sekolah melalui Program Pengabdian kepada Masyarakat menjadi strategi yang relevan untuk 

membangun kapasitas seluruh warga sekolah secara terpadu.  

Research gap penelitian ini terletak pada belum banyaknya kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat yang mengembangkan model peningkatan kompetensi dengan sasaran seluruh 

warga sekolah secara terintegrasi. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada guru 

atau kelompok tertentu sehingga belum menggambarkan implementasi PkM yang melibatkan 

seluruh unsur sekolah sebagai satu kesatuan ekosistem pendidikan. Berdasarkan research gap 

tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi Program 

Pengabdian kepada Masyarakat yang dirancang secara komprehensif untuk meningkatkan 

kompetensi kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik melalui rangkaian 
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kegiatan pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan di SMA Negeri 2 Lolofitu Moi. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas sasaran PkM, tetapi juga menawarkan model 

kolaboratif yang dapat menjadi alternatif dalam pengembangan kompetensi warga sekolah 

secara berkelanjutan.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Action Research 

(Penelitian Tindakan) untuk mengimplementasikan Program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) dalam meningkatkan kompetensi warga sekolah di SMA Negeri 2 Lolofitu Moi. 

Penelitian dilaksanakan melalui siklus tindakan yang meliputi perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Hasil refleksi 

pada setiap siklus digunakan sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Lolofitu Moi, Kabupaten Nias Barat, Sumatera 

Utara, pada Semester Genap Tahun Akademik 2025/2026, yaitu 13 Maret–19 Juni 2026. Objek 

penelitian adalah implementasi Program Pengabdian kepada Masyarakat dalam meningkatkan 

kompetensi warga sekolah, sedangkan subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, tenaga 

kependidikan, mahasiswa pelaksana PkM, dan peserta didik yang dipilih menggunakan 

purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam pelaksanaan program. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan peneliti sebagai 

instrumen utama yang didukung oleh lembar observasi, pedoman wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh berupa data primer dan data sekunder, kemudian dianalisis 

secara deskriptif kualitatif menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking 

untuk menjamin kredibilitas temuan penelitian. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Implementasi Program Pelatihan Debat dalam Meningkatkan Kompetensi Berpikir 

Kritis dan Komunikasi Peserta Didik 

 

Implementasi program pelatihan debat merupakan salah satu bentuk Program Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) yang bertujuan meningkatkan kompetensi komunikasi, berpikir 

kritis, kemampuan menyusun argumentasi, dan kepercayaan diri peserta didik di SMA Negeri 

2 Lolofitu Moi. Program ini dilaksanakan berdasarkan kebutuhan sekolah yang untuk pertama 
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kalinya mengikuti perlombaan debat sehingga memerlukan pendampingan secara sistematis 

melalui tahapan planning, action, observation, dan reflection. 

Pada tahap perencanaan (planning), tim PkM bersama pihak sekolah menyusun jadwal 

pelatihan sebanyak sepuluh kali pertemuan pada 20 Maret–3 Juni 2026, menetapkan peserta, 

serta menyiapkan materi mengenai konsep dasar debat, teknik argumentasi, penyampaian 

pendapat, dan teknik sanggahan. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan tindakan (action), 

kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, simulasi, praktik debat, dan 

pendampingan secara bertahap. Latihan yang dilakukan secara berulang membantu peserta 

mengembangkan kemampuan komunikasi, berpikir kritis, serta menyusun argumentasi secara 

logis. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Pulungan & Anshori, 2025) yang menjelaskan 

bahwa pembelajaran debat berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menyusun argumentasi secara logis, serta mengembangkan kemampuan komunikasi peserta 

didik. Melalui kegiatan debat, peserta didik didorong untuk menganalisis permasalahan dari 

berbagai sudut pandang, menyusun alasan yang didukung fakta, serta mempertahankan 

argumentasi secara rasional sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

  
Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan debat 

 

Pada tahap observasi (observation), data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik mulai mampu 

menyampaikan pendapat secara lebih terstruktur, memberikan alasan yang logis, serta lebih 

percaya diri ketika berbicara di depan kelompok. Guru pendamping juga menyatakan bahwa 

peserta menjadi lebih aktif dalam kegiatan diskusi. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

(Tarigan, 2021) yang menunjukkan bahwa metode debat dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik. 

  

Gambar 2. Praktik debat peserta didik. 
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Tahap refleksi (reflection) menunjukkan bahwa sebagian peserta masih memerlukan 

pendampingan dalam memperkuat argumentasi menggunakan data pendukung. Oleh karena 

itu, pada siklus berikutnya kegiatan difokuskan pada analisis isu aktual, penyusunan bukti yang 

relevan, serta simulasi debat dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Refleksi tersebut 

menjadi dasar penyempurnaan tindakan sebagaimana prinsip penelitian tindakan yang 

dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggart (1988). Hasil refleksi ini sejalan dengan penelitian 

(Hasibuan, 2022) yang menunjukkan bahwa proses refleksi pada setiap siklus mampu 

mengidentifikasi kelemahan peserta didik, seperti kurangnya penguasaan topik, struktur 

kalimat, dan keberanian dalam menyampaikan pendapat, sehingga diperlukan perbaikan 

tindakan melalui latihan yang lebih intensif pada siklus berikutnya. Berdasarkan analisis data 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña, implementasi program pelatihan debat 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan komunikasi, berpikir kritis, 

penyusunan argumentasi, kepercayaan diri, dan kerja sama peserta didik.  

 

Implementasi Pelatihan Paduan Suara dalam Meningkatkan Kompetensi Guru 

Implementasi program pelatihan paduan suara merupakan salah satu bentuk Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam 

bidang seni, komunikasi, kolaborasi, dan pengembangan diri sebagai pendukung kegiatan 

promosi Penerimaan Murid Baru (PMB) SMA Negeri 2 Lolofitu Moi. Program ini 

dilaksanakan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan sekolah yang menunjukkan perlunya 

peningkatan kemampuan guru dalam menampilkan paduan suara sebagai bagian dari kegiatan 

promosi sekolah di beberapa gereja. Oleh karena itu, kegiatan dirancang menggunakan tahapan 

penelitian tindakan yang meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), 

observasi (observation), dan refleksi (reflection). 

Pada tahap perencanaan (planning), tim PkM melakukan koordinasi dengan kepala 

sekolah dan guru untuk mengidentifikasi kebutuhan latihan, menentukan jadwal kegiatan, 

memilih lagu, serta menyiapkan partitur dan strategi latihan. Pelatihan dilaksanakan dua kali 

dalam seminggu pada tanggal 8 April–17 Mei 2026. Tahap ini sejalan dengan (Subiantoro, 

2021) yang menyatakan bahwa perencanaan pelatihan yang sistematis melalui penentuan 

materi, jadwal, dan strategi latihan menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan 

pelatihan paduan suara. Pada tahap pelaksanaan tindakan (action), guru mengikuti latihan 

vokal secara bertahap yang meliputi teknik pernapasan, artikulasi, intonasi, harmonisasi, dan 

penghayatan lagu. Latihan dilakukan secara berulang dengan pendampingan langsung dari tim 

PkM. Temuan ini sejalan dengan (Putra et al., 2023) yang menjelaskan bahwa pelatihan teknik 
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vokal secara bertahap mampu meningkatkan kualitas vokal, harmonisasi, dan kepercayaan diri 

peserta. Pada tahap observasi (observation), data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam 

menjaga ketepatan nada, harmonisasi, dan kerja sama selama latihan maupun saat tampil pada 

kegiatan promosi PMB. Hasil ini sejalan dengan (Siallagan & Purba, 2024) yang menyatakan 

bahwa proses pembelajaran paduan suara mampu meningkatkan kemampuan musikal dan 

kekompakan peserta melalui latihan yang berkelanjutan. 

  

Gambar 3. Kegiatan pelatihan paduan suara sebagai persiapan promosi Penerimaan 

Murid Baru (PMB) 

 

  

Gambar 4. Penampilan paduan suara guru pada kegiatan promosi Penerimaan Murid 

Baru (PMB) di gereja 

 

Pada tahap refleksi (reflection), hasil evaluasi menunjukkan bahwa latihan rutin 

memberikan dampak positif terhadap kualitas penampilan guru. Namun, beberapa peserta 

masih memerlukan latihan lanjutan untuk meningkatkan kestabilan nada dan harmonisasi. 

Temuan ini sejalan dengan (Gunawan Arga Rakasiwi et al., 2024) yang menjelaskan bahwa 

evaluasi hasil latihan diperlukan sebagai dasar penyempurnaan strategi pelatihan agar kualitas 

penampilan terus meningkat. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

implementasi program pelatihan paduan suara berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam 

aspek kemampuan vokal, komunikasi, kolaborasi, disiplin, dan kepercayaan diri. Selain 

mendukung keberhasilan kegiatan promosi Penerimaan Murid Baru (PMB), program ini juga 

menjadi sarana pengembangan kompetensi profesional dan sosial guru melalui kegiatan seni 

yang dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan. 
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Implementasi Pelatihan Canva dalam Meningkatkan Kompetensi Literasi Digital Peserta 

Didik 

 

Program sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi Canva dilaksanakan sebagai bagian 

dari Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) untuk meningkatkan kompetensi literasi 

digital peserta didik di SMA Negeri 2 Lolofitu Moi. Kegiatan dilaksanakan pada 9–15 Juni 

2026 di kelas X-2 dengan materi Inovasi dan Teknologi Pembelajaran PPKn. Pelatihan 

meliputi pengenalan Canva, demonstrasi penggunaan fitur, serta praktik pembuatan poster 

digital dengan pendampingan dari tim PkM. Perencanaan kegiatan dilakukan melalui 

koordinasi dengan pihak sekolah dan guru mata pelajaran sehingga materi dan media yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Haris dan 

Lamada (2024) yang menyatakan bahwa pemanfaatan Canva perlu disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran agar mampu meningkatkan efektivitas proses belajar. 

  

Gambar 5. Proses pelatihan pemanfaatan aplikasi Canva  

 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa peserta didik mampu 

mengoperasikan fitur dasar Canva, menyusun poster digital, serta lebih aktif berdiskusi dan 

mempresentasikan hasil pekerjaannya. Praktik secara langsung membantu peserta didik 

memahami penggunaan aplikasi sekaligus meningkatkan kreativitas dalam menyajikan materi 

pembelajaran. Temuan ini mendukung penelitian Darwis et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

penggunaan Canva dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, serta 

sejalan dengan Ikram dan Nasir (2025) yang melaporkan bahwa Canva berkontribusi terhadap 

peningkatan motivasi belajar, kreativitas, dan efektivitas pembelajaran.  

  

Gambar 6. Praktik pembuatan poster menggunakan aplikasi Canva  
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Hasil refleksi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mampu 

menggunakan Canva secara mandiri, meskipun beberapa masih memerlukan pendampingan 

dalam mengatur tata letak dan memanfaatkan fitur lanjutan. Oleh karena itu, pelatihan literasi 

digital perlu dilaksanakan secara berkelanjutan agar kompetensi peserta didik terus 

berkembang. Temuan ini sejalan dengan Citradevi (2023) yang menyatakan bahwa Canva 

merupakan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan literasi digital, motivasi, dan 

pemahaman peserta didik. 

 

Implementasi Program Green School melalui Penanaman Kangkung 

Implementasi program Green School melalui penanaman kangkung merupakan salah satu 

bentuk Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang bertujuan meningkatkan 

kompetensi warga sekolah dalam membangun kepedulian terhadap lingkungan, memanfaatkan 

lahan sekolah secara produktif, serta menumbuhkan karakter tanggung jawab dan kerja sama. 

Program ini dilaksanakan melalui tahapan perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 

(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Tahap perencanaan (planning) 

diawali dengan koordinasi bersama kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan untuk 

menentukan lokasi penanaman, jadwal kegiatan, pembagian tugas, serta penyediaan benih dan 

peralatan yang dibutuhkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan 

secara kolaboratif mendukung kelancaran pelaksanaan program. Temuan ini didukung oleh 

(Nurdeni, 2022) yang menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi Green School diawali 

dengan perencanaan, sosialisasi, dan keterlibatan seluruh warga sekolah dalam kegiatan 

penghijauan.  

  

Gambar 7. Persiapan lahan dan penanaman bibit kangkung dalam pelaksanaan Program 

Green School 

 

Tahap pelaksanaan tindakan (action) dilakukan melalui kegiatan membersihkan lahan, 

mengolah media tanam, menanam benih kangkung, serta melakukan penyiraman dan 

pemeliharaan secara berkala. Seluruh kegiatan dilaksanakan secara kolaboratif dengan 

pendampingan tim PkM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan langsung warga 

sekolah mampu meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan dan pemanfaatan lahan 
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sekolah. Temuan ini didukung oleh (Lestary et al., 2023) yang menyatakan bahwa kegiatan 

penghijauan melalui praktik penanaman memberikan pengalaman nyata dalam membangun 

karakter peduli lingkungan dan tanggung jawab peserta didik.  

 

 

Gambar 8. Kegiatan pemeliharaan dan perkembangan tanaman kangkung 

 

Tahap observasi (observation) dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

selama kegiatan berlangsung. Hasil observasi menunjukkan meningkatnya partisipasi warga 

sekolah dalam penanaman dan pemeliharaan tanaman serta tumbuhnya kepedulian terhadap 

kebersihan lingkungan sekolah. Temuan tersebut memperkuat penelitian (Sufiyanto et al., 

2026) yang menyatakan bahwa implementasi Green School mampu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian lingkungan melalui kegiatan praktik yang 

melibatkan peserta didik secara langsung.  

Tahap refleksi (reflection) menunjukkan bahwa program Green School memberikan 

manfaat terhadap pemanfaatan lahan sekolah dan peningkatan kesadaran warga sekolah dalam 

menjaga lingkungan. Namun, keberlanjutan program memerlukan komitmen seluruh warga 

sekolah agar kegiatan pemeliharaan tanaman tetap berjalan secara berkesinambungan. Temuan 

ini didukung oleh (Jaro’ah et al., 2025) yang menjelaskan bahwa pendampingan dan evaluasi 

secara berkelanjutan merupakan faktor penting dalam memperkuat budaya peduli lingkungan 

melalui implementasi program Green School. Berdasarkan hasil analisis data, implementasi 

Program Green School melalui penanaman kangkung berhasil meningkatkan kepedulian 

lingkungan, tanggung jawab, kerja sama, serta kemampuan warga sekolah dalam 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran. 

 

Implementasi Program Bakti Sosial dalam Membentuk Karakter Peduli Lingkungan 

Implementasi program bakti sosial merupakan salah satu bentuk Program Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) yang bertujuan meningkatkan kompetensi warga sekolah dalam 

membangun karakter peduli lingkungan, disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama melalui 

kegiatan pemeliharaan kebersihan lingkungan sekolah. Program ini dilaksanakan melalui 
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tahapan perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan 

refleksi (reflection). 

Tahap perencanaan (planning) diawali dengan koordinasi bersama kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, dan peserta didik untuk menyusun jadwal kegiatan, menentukan area 

kerja, membagi tugas, serta menyiapkan peralatan kebersihan yang diperlukan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan secara kolaboratif mendukung kelancaran 

pelaksanaan program bakti sosial. Temuan ini didukung oleh (Rohmaniah et al., 2022) yang 

menjelaskan bahwa kegiatan aksi bersih lingkungan diawali dengan proses sosialisasi, 

identifikasi permasalahan lingkungan, penyusunan rencana kegiatan, serta penentuan bentuk 

aksi yang akan dilaksanakan sehingga program dapat berjalan secara terarah dan efektif.  

  
Gambar 9. Pelaksanaan kegiatan bakti sosial dan dokumentasi bersama setelah kegiatan 

selesai 

 

Tahap pelaksanaan (action) tindakan dilakukan melalui kegiatan membersihkan ruang 

kelas, menyapu halaman sekolah, merapikan taman, mengumpulkan sampah, dan 

membersihkan lingkungan sekolah secara gotong royong. Seluruh kegiatan melibatkan 

mahasiswa PkM, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik sehingga seluruh warga sekolah 

memperoleh pengalaman langsung dalam menjaga kebersihan lingkungan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif seluruh warga sekolah mampu meningkatkan 

kepedulian terhadap lingkungan serta memperkuat karakter tanggung jawab dan kerja sama. 

Temuan ini didukung oleh (Afifah, 2022; Jaro’ah et al., 2025) yang menyatakan bahwa 

kegiatan bakti sosial yang disertai arahan, edukasi, dan praktik langsung mampu meningkatkan 

kesadaran, kontrol diri, serta kepedulian peserta terhadap kebersihan lingkungan.  

  
Gambar 10. Kegiatan bakti sosial melalui pembersihan halaman dan lingkungan sekolah 

 



Harefa et al., Implementasi Program Pengabdian Kepada Masyrakat …           5004 

 

Hasil observasi menunjukkan meningkatnya partisipasi warga sekolah dalam menjaga 

kebersihan lingkungan, meningkatnya kerja sama antarwarga sekolah, serta terbentuknya 

kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan 

bakti sosial tidak hanya menghasilkan lingkungan sekolah yang lebih bersih, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pembentukan karakter disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial 

melalui keterlibatan aktif seluruh warga sekolah. Berbeda dengan hasil Systematic Literature 

Review oleh Hafza (2023) yang menjelaskan manfaat bakti sosial secara umum dalam 

menumbuhkan sikap sosial dan kepedulian lingkungan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan bakti sosial yang diintegrasikan dalam Program Pengabdian kepada Masyarakat 

mampu memperkuat kolaborasi antara kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta 

didik, dan tim perguruan tinggi. Dengan demikian, kegiatan bakti sosial tidak hanya menjadi 

aktivitas kebersihan, tetapi juga menjadi media pembelajaran karakter yang melibatkan seluruh 

ekosistem sekolah. 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa pelaksanaan program bakti sosial memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kesadaran warga sekolah dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Meskipun demikian, keberlanjutan program masih memerlukan komitmen seluruh warga 

sekolah agar kegiatan tersebut menjadi budaya sekolah yang dilaksanakan secara rutin. 

Temuan ini memperluas hasil penelitian Rohmaniah et al. (2022) yang menekankan pentingnya 

evaluasi untuk menjaga keberlanjutan aksi bersih lingkungan. Pada penelitian ini, proses 

refleksi tidak hanya menghasilkan rekomendasi perbaikan kegiatan, tetapi juga mendorong 

penyusunan komitmen bersama untuk mengintegrasikan kegiatan bakti sosial ke dalam 

program sekolah secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis data, implementasi program 

bakti sosial berhasil meningkatkan kepedulian lingkungan, disiplin, tanggung jawab, kerja 

sama, serta membangun budaya hidup bersih sebagai bagian dari penguatan karakter warga 

sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Program Pengabdian kepada Masyarakat di 

SMA Negeri 2 Lolofitu Moi yang dilaksanakan melalui pendekatan Action Research berhasil 

meningkatkan kompetensi warga sekolah secara terpadu. Program pelatihan debat 

meningkatkan kemampuan komunikasi, berpikir kritis, dan penyusunan argumentasi peserta 

didik. Pelatihan paduan suara meningkatkan kompetensi guru dalam aspek vokal, komunikasi, 

kolaborasi, disiplin, dan kepercayaan diri. Sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi Canva 
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berhasil meningkatkan kompetensi digital, kreativitas, serta kemampuan peserta didik dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran.  

Implementasi Program Green School melalui penanaman kangkung mampu 

menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan, tanggung jawab, dan kerja sama warga 

sekolah. Sementara itu, kegiatan bakti sosial memperkuat karakter disiplin, kepedulian sosial, 

tanggung jawab, serta budaya menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Secara keseluruhan, 

kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah melalui Program Pengabdian kepada 

Masyarakat terbukti menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi kepala 

sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik secara berkelanjutan 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Program Pengabdian kepada Masyarakat 

yang berorientasi pada peningkatan kompetensi warga sekolah dilaksanakan secara 

berkelanjutan melalui kerja sama yang lebih erat antara perguruan tinggi dan sekolah. Sekolah 

diharapkan dapat mengembangkan program-program yang telah dilaksanakan menjadi budaya 

sekolah sehingga memberikan dampak jangka panjang terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan implementasi Program 

Pengabdian kepada Masyarakat pada lebih banyak sekolah dengan melibatkan variasi program 

dan pendekatan yang lebih luas sehingga diperoleh model peningkatan kompetensi warga 

sekolah yang dapat diterapkan secara lebih komprehensif 
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